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KATA PENGANTAR 

 

 

 

Prosiding ini merupakan hasil kumpulan makalah yang telah dipresentasikan oleh 

pendidik di tingkat Pendidikan Menengah maupun Pendidikan Tinggi dan peneliti dalam 

lingkungan pendidikan pada Seminar Nasional ALFA ke-IV yang diselenggarakan oleh 

Jurusan Pendidikan IPA, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Negeri Yogyakarta yang bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association 

(ALFA) Jateng&DIY.  

Prosiding ini dimaksudkan untuk menyebarluaskan hasil–hasil kajian dan penelitian 

bidang active learning kepada para dosen, guru, dan pemerhati pendidikan dan kebudayaan di 

Indonesia. Sesuai dengan tema seminar nasional, yaitu Kontribusi Active Learning pada 

Peningkatan Keprofesionalan Guru dan Dosen, diharapkan prosiding ini mampu menjadi 

media bagi para peneliti, pemikir dan pemerhati pendidikan dan kebudayaan untuk saling 

bertukar ide guna perkembangan active learning dalam pendidikan dan keprofesionalan guru 

dan dosen di Indonesia.  

Prosiding ini tentu saja tidak luput dari kekurangan, namun dengan mengesampingkan 

kekurangan tersebut, terbitnya prosiding ini diharapkan dapat membantu para pendidik 

maupun peneliti untuk mencari referensi dan menambah motivasi dalam mendidik ataupun 

melaksanakan penelitian.  

 

 

Yogyakarta, Mei 2015  

 

Tim 
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SAMBUTAN PANITIA 

 

Kepada yang terhormat,  

Dr. Hartono (Dekan FMIPA UNY) 

Para Narasumber, yaitu: 

Mr. Stuart Weston (Direktur USAID PRIORITAS),   

Bapak Ir. Zuhrif Hudaya (Anggota DPRD DIY Komisi D/Bidang Pendidikan dan 

Kebudayaan),  

Bapak Dr. Dadan Rosana, M.Si. (Ketua Jurusan Pendidikan IPA FMIPA UNY).  

Ibu/Bapak para pemakalah dan  

Ibu/Bapak para peserta seminar 

 

   

Assalammu’alaikum wr. Wb. 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang selalyu 

memberikan atas tersenggaranya Seminar Nasional ALFA IV Tahun 2015. Seminar Nasional 

ALFA IV  ini merupakan agenda rutin ALFA se-Jateng dan DIY, untuk tahun ini 

terselenggara berkat kerjasama antara Pengurus ALFA se-Jateng dan DIY dengan Jurusan 

Pendidikan IPA FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta. Seminar ALFA IV ini 

diselenggarakan dalam rangka Dies Natalis UNY ke 51 sebagai sarana mengkomunikasikan 

hasil-hasil penelitian dan kajian dari para guru dan dosen dalam penyelenggaraan active 

learning dan memfasilitasi pertemuan antara para pakar, guru dan dosen, dengan pertemuan 

ini diharapkan dapat terjadi peningkatan keprofesionalan guru dan dosen. Seminar Nasional 

ALFA IV bertema: “Kontribusi Active Learning pada Peningkatan Keprofesionalan Guru dan 

Dosen”. 

Penyelenggara menghaturkan terimakasih kepada : 

1. Narasumber utama, yaitu Mr. Stuart Weston (Direktur USAID PRIORITAS),  Bapak Ir. 

Zuhrif Hudaya (Anggota DPRD DIY Komisi D/Bidang Pendidikan dan Kebudayaan), 

Bapak Dr. Dadan Rosana, M.Si. (Ketua Jurusan Pendidikan IPA FMIPA UNY). Ketiga 

narasumber utama tersebut menyampaikan materi yang terkait dengan active learning, 

semoga dapat bermanfaat bagi seluruh peserta Seminar Nasional  ALFA IV ini, khusunya 

bagi gurui  dan dosen dalam meningkatkan keprofesionalannya. 

2. Bapak Dr. Hartono, Dekan FMIPA UNY yang telah mengarahkan dan memfasititasi 

penyelenggaraan seminar ini. 

Semoga panduan seminar yang disusun oleh panitia ini dapat membantu pemakalah 

dan peserta dalam mengikuti serangkaian kegiatan Seminar Nasioanal ALFA IV. 

Demikianlah pengantar panitia penyelenggara, atas perhatian, kerjasama dan partisipasi dalam 

seminar ini disampaikan terimakasih.  

 

Yogyakarta, 9 Mei 2015  

`        Panitia 
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Sambutan Dekan FMIPA UNY 

 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

Para peserta seminar yang berbahagia, selamat datang di FMIPA UNY. 

Dalam rangka memperingati dan memeriahkan Dies Natalis UNY yang ke 51 Jurus 

Pendidikan IPA FMIPA UNY bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Asotiation 

(ALFA) mengadakan Seminar Nasional dengan tema “Kontribusi Active Learning pada 

Peningkatan Keprofesionalan Guru dan Dosen”. Seminar ini merupakan agenda rutin 

tahunan Jurusan Pendidikan IPA FMIPA UNY. Namun tahun ini serasa lebih istimewa karena 

kami sedang mendapat giliran sebagai “pengunduh seminar “Active Learning” yang 

diselenggarakan oleh ALFA.  

Para hadirin yang berbahagia, Keprofesionalan guru dan dosen memang menjadi salah 

satu syarat utama mewujudkan pendidikan bermutu. Oleh karenanya, pemerintah telah 

mengupayakan langkah-langkah strategis untuk meningkatkan profesionalitas guru dan dosen 

di Tanah Air, salah satunya dengan menerbitkan UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen (UUGD) yang ditandatangani Presiden RI pada 30 Desember 2005. UUGD inimemang 

sangat dibutuhkan untuk melengkapi Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Pasal 39 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional. 

Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem 

pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab.  

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka salah satu tugas keprofesionalan guru dan 

dosen adalah merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, 

serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Guru dan dosen diharapkan mampu 

menjalankan pembelajaran menggunakan berbagai stategi yang mendukung pada pencapaian 

mutu tersebut. Salah satu strateginya adalah Active Learning. Active Learning pada dasarnya 

berusaha untuk memperkuat dan memperlancar stimulus dan respons peserta didik dalam 

pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang menyenangkan. Di samping 

itu, strategi ini juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian peserta didik agar tetap tertuju 

pada proses pembelajaran. Dengan demikian, Active Learning diharapkan mampu 

mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga 

mereka dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi 

yang mereka miliki.  

 

Saya ucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada para nara sumber dan juga para peserta seminar ini 

atas partisipasinya.  Kami mohon  maaf apabila dalam penyelenggaraan seminar ini ada banyak kekurangan  

Selamat berseminar dan wassalamu’alaikum wr. wb.  

        Dekan FMIPA UNY 

        Dr. Hartono, M.Si 

 

 

SUSUNAN PANITIA SEMINAR NASIONAL  
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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS KOMPUTER 

MENGGUNAKAN KOMIK ANIMASI UNTUK SISWA SMP 

 

Andiyana dan Muchlas 
Universitas Ahmad Dahlan  

Jl. Prof. Dr. Soepomo, S.H., Janturan, Warungboto, Yogyakarta, 

Andiyana2905@gmail.com 

 
Abstrak 

Penggunaan media konvensional telah menyebabkan pembelajaran fisika menjadi kurang menarik dan bahkan 

cenderung menurunkan motivasi siswa. Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat telah memberikan 

peluang yang besar terhadap dihasilkannya media pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik dengan cara 

yang mudah dan biaya rendah. Penelitian ini bertujuan menghasilkan media pembelajaran fisika berbasis 

komputer menggunakan komik animasi. Validasi data dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan pengguna. 

Persepsi dari para ahli digali melalui angket dan dianalisis secara deskripstif menggunakan persentase. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media komik animasi berbasis komputer untuk siswa SMP dinyatakan valid dan 

layak digunakan untuk mendukung pembelajaran fisika di SMP. 

 

Kata kunci: media pembelajaran, komik animasi, berbasis komputer 

 

 

PENDAHULUAN 

Fisika merupakan bagian dari ilmu 

pengetahuan dasar MIPA yang diajarkan 

hampir di semua jenjang pendidikan dari 

mulai sekolah dasar, sekolah menegah 

pertama sampai sekolah menegah atas. Dalam 

proses pembelajaran, fisika dianggap oleh 

sebagian besar siswa sebagai pelajaran yang 

sulit dimengerti dan dipahami terutama 

dikarenakan mengandung rumus-rumus yang 

begitu banyak sehingga menyulitkan dalam 

memahaminya. Menurut Sabar (2003) yang 

dikutip oleh Kusfiana (2013), hingga saat ini 

pelajaran fisika dianggap sebagai mata 

pelajaran yang memerlukan kemampuan 

ganda dalam mempelajarinya yaitu 

kemampuan matematika dan sekaligus 

kemampuan menghafal teori-teori atau 

konsep-konsep. 

Saat ini banyak sekolah yang sistem 

pembelajarannya lebih didominasi oleh 

pembelajaran konvensional. Siswa hanya 

menerima materi dan soal dari guru, sehingga 

interaksi pembelajaran cenderung pasif. Hal 

ini menyebabkan konsep fisika yang 

diajarkan tidak begitu dikuasai oleh siswa. 

Materi banyak disampaikan oleh guru dengan 

cara yang kurang menarik sehingga minat 

belajar siswa dalam memahami konsep 

menjadi berkurang, dan salah satu 

penyebabnya adalah kurang tersedianya 

media yang menarik, fleksibel dan mudah 

digunakan. Balazinski dan Przybylo (2005) 

dalam Journal of Manufacturing Systems 

melalui penelitiannya yang berjudul Teaching 

Manufacturing Processes Using Computer 

Animation, yang dikutip oleh Sukiyasa dan 

Sukonco (2013), menyebutkan bahwa 

penggunaan media animasi dalam 

pembelajaran dapat mengurangi waktu proses 

pembelajaran serta hasil tes meningkat 

sebesar 15%. 

Salah satu tujuan pembelajaran fisika 

adalah agar siswa dapat memahami, 

menemukan dan  

menjelaskan konsep-konsep dan  prisip-

prinsip dalam fisika. Tujuan tersebut dapat 

tercapai salah satunya dengan adanya minat 

membaca yang tinggi. Tiemensma (2009) 

mengatakan bahwa membaca adalah 

komponen terpenting di abad  ke-21 agar 

dapat bertahan di era globalisasi saat ini. 

Keberhasilan anak didik dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar di sekolah banyak 

ditentukan kemampuannya dalam membaca. 

Sebagaimana diketahui bahwa sebagian besar 

pengetahuan disajikan dalam bentuk bahasa 

tulis sehingga menuntut anak harus 

melakukan aktivitas membaca guna 

memperoleh pengetahuan. 

Buku pelajaran sekarang lebih banyak 

berupa textbook, meskipun sudah ada variasi 

penambahan ilustrasi tetapi belum 

memberikan pengaruh yang cukup terhadap 

peningkatan minat baca siswa. Minat 

membaca yang rendah menyebabkan 
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keaktifan dan hasil belajar menjadi rendah. 

Kerumitan bahan ajar yang disampaikan 

semakin membuat siswa kurang tertarik untuk 

membaca buku pelajaran termasuk buku 

fisika. Siswa cenderung tertarik membaca 

buku cerita bergambar, seperti komik, 

dibanding buku pelajaran, dikarenakan komik 

memiliki alur cerita yang runtut dan teratur 

sehingga peristiwa yang digambarkannya 

mudah untuk diingat kembali. Berdasarkan 

sifatnya media komik pembelajaran 

mempunyai sifat sederhana, jelas, dan mudah 

untuk dipahami oleh siswa (Novianti, 2010).  

Penggunaan komik dalam proses 

pembelajaran dapat merangsang motivasi dan 

ketertarikan siswa terhadap suatu pokok 

bahasan yang dianggap sulit untuk 

dimengerti, merangsang aktivitas diskusi, 

membangun pemahamanan dan 

memperpanjang daya ingat (Beard & Rhodes, 

2002). Tetapi cerita komik akan lebih 

menarik jika didalamnya terdapat animasi 

yang dapat menggambarkan kejadian 

sebenarnya. Menurut Lee & Owens (2004),  

penggunaan animasi dan efek khusus sangat 

bagus dan efektif untuk menarik perhatian 

peserta didik dalam situasi pembelajaran baik 

permulaan maupun akhir rangkaian pelajaran. 

Dari sinilah muncul gagasan untuk 

menggabungkan antara daya tarik komik dan 

animasi, sehingga menghasilkan  sumber 

belajar yang penampilannya menarik, alurnya 

runtut dan mudah dipahami, sehingga siswa 

tertarik untuk membacanya. Minat timbul jika 

peserta didik tertarik akan sesuatu yang 

dibutuhkan atau yang dipelajari bermakna 

bagi dirinya (Ginting, 2005).  

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Research and 

Development (R & D). Menurut Sugiyono 

(2013), jenis penelitian ini digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifannya. Melalui penelitian ini akan 

dikembangkan/diciptakan media 

pembelajaran fisika berbasis komputer 

menggunakan komik animasi untuk siswa 

SMP. 

Model pengembangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation) atau model 

Analisis, Desain, Pengembangan, 

Implementasi, dan Evaluasi. 

Uji coba produk dilakukan sebagai bahan 

pertimbangan dan perbandingan untuk 

menilai media yang dibuat. Responden yang 

dipilih dalam penelitian ini adalah ahli media, 

ahli materi, dan Guru SMP (ahli pengguna). 

Responden diminta melakukan eksplorasi CD 

pembelajaran, kemudian diminta mengisi 

angket penilaian dan memberikan komentar, 

kritik serta saran untuk perbaikan media. 

Data dari ahli media, ahli materi dan 

ahli pengguna diolah untuk menghasilkan 

nilai dalam bentuk persentase dengan rumus 

sebagai berikut (Ali, 1985). 

 
P(s)  = persentase sub variabel 

S               = jumlah skor tiap sub variabel 

N              = jumlah skor maksimum  

Dari persentase yang telah diperoleh 

kemudian ditransformasikan ke dalam tabel, 

guna mempermudah dalam menafsirkan hasil 

penelitian. Untuk menentukan validasi 

produk digunakan kriteria kualitatif seperti 

ditunjukkan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Kriteria validasi dari ahli 

 

No Interval Kriteria 

1 76% s.d. 

100% 

Baik 

2 51% s.d. 

75% 

Cukup baik 

3 26% s.d. 

50% 

Kurang baik 

4 0% s.d. 25% Tidak baik 

 

Media dikatakan valid apabila dari angket 

diperoleh hasil yang berada pada rentang 76% 

sampai dengan 100% dan 51% - 75% atau 

pada kriteria “Baik” dan “Cukup baik”. 

Sedangkan untuk menganalisis data dari 

angket dilakukan langkah-langkah sebagai 

berikut. 

1.  Angket yang telah diisi responden 

diperiksa kelengkapan jawabannya 

kemudian disusun sesuai dengan kode 

responden. 

2.  Jawaban setiap pertanyaan 

dikuantitatifkan dengan memberikan  skor 

sesuai dengan bobot yang telah ditentukan 

sebelumnya.  

3.  Persentase dari tiap-tiap sub variabel 

dihitung dengan rumus yang digunakan 

dalam perhitungan persentase skor. 
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4.  Dari persentase yang telah diperoleh 

kemudian ditransformasikan ke dalam 

tabel 1. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan media 

pembelajaran fisika berbasis komputer 

menggunakan komik animasi. Media ini 

dibuat dengan menggunakan software 

macromedia flash, dan tampilan desain komik 

animasi meliputi: (1) desain pendahuluan, (2) 

desain home, (3) desain petunjuk 

penggunaan, (4) desain SK/KD, (5) desain 

komik animasi, (6) desain evaluasi, (7) desain 

profil. Untuk desain komik animasi berisi 

materi fisika yang diolah seperti percakapan 

sehari-hari dan diberi contoh dalam 

kehidupan sehari-hari dengan tampilan 

animasi. 

 

B. Hasil Uji  Kualitas Media 

Berdasarkan analisis terhadap instrumen yang 

telah diisi oleh ahli materi, media dan 

pengguna, dapat disajikan skor validasi media 

oleh ahli materi seperti ditunjukan pada Tabel 

2. 
 

Tabel 2. Skor validasi dari ahli materi 

No Aspek 

Persentase 

(%) 

A Format 81,3 

B Isi materi 83,3 

C Komunikasi visual 83,3 

D Bahasa 78,1 

Skor rata-rata 81,5 

 

Untuk ahli media, skor validasi yang diberikan 

ditunjukkan  pada tabel 3 berikut ini. 

 

Tabel 3. Skor validasi dari ahli media 

No Aspek Persentase (%) 

A Format 84,9 

B Komunikasi visual 95,8 

Skor rata-rata 90,1 

 

Sedangkan ahli pengguna memberikan skor 

validasi seperti pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Skor validasi dari ahli pengguna 

No Aspek Persentase  (%) 

A Format 81,3 

B Isi materi 91,7 

C Komunikasi visual 91,7 

D Bahasa 87,5 

Skor rata-rata 88 

 

C. Pembahasan 

Telah dikemukakan  di muka bahwa model 

pengembangan yang digunakan adalah 

ADDIE, dimana terdapat  lima tahapan dalam 

pengembangan media pembelajaran yaitu 

analisis, desain, pengembangan, penerapan 

dan evaluasi. 

Analisis dilakukan untuk memberikan 

gambaran tentang media pembelajaran yang 

akan dikembangkan. Tahap analisis meliputi: 

(1) analisis kebutuhan, dilakukan dengan 

melakukan wawancara ke sekolah tentang 

kebutuhan media pembelajaran dalam proses 

belajar; (2) analisis materi, bertujuan memilih 

materi yang tepat untuk pengembangan media 

pembelajaran; (3) analisis kurikulum, 

dilakukan melalui studi pustaka  yang 

meliputi materi pokok, standar kompetensi, 

kompetensi dasar dan indikator. 

Desain dilakukan untuk merencanakan media 

pembelajaran yang akan dibuat agar diperoleh 

media pembelajaran yang optimal. Terdapat 

beberapa desain yaitu: menu desain 

pendahuluan, home, petunjuk penggunaan, 

SK/KD, komik animasi, evaluasi dan profil. 

Pengembangan yang dilakukan dalam tahap 

ini adalah membuat sebuah komik animasi 

dan implementasi pada penelitian ini terbatas 

hanya pada para ahli dan belum diberlakukan 

pada siswa. 

Selanjutnya dilakukan evaluasi dengan 

merevisi media pembelajaran atas masukan 

dan saran dari validator agar media 

pembelajaran lebih baik lagi. Berdasarkan 

Tabel 2 di atas, ahli materi menilai aspek isi 

materi dengan persentase 83,3% hal ini 

menunjukkan materi yang terkandung dalam 

media ini dinyatakan sangat valid sesuai 

dengan SK/KD dan indikator yang tercantum 

dalam kurikulum. 

Validasi oleh ahli media pada tabel 3 

menunjukkan skor rata-rata 90,1%. Hal ini 

menunjukkan bahwa media yang dibuat 

formatnya sangat baik dan dapat 

menimbulkan proses komunikasi visual yang 

sangat efektif.  

Sedangkan dari ahli pengguna (guru). Skor 

rata-rata validasi media yang diberikan adalah 

88% yang menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan dapat digunakan sebagai 
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pendukung proses pembelajaran fisika, 

karena aspek format, isi materi, komunikasi 

visual dan bahasanya sangat baik serta sesuai 

dengan sasaran pembacanya.    

 

SIMPULAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini menghasilkan media 

pembelajaran fisika berbasis komputer 

menggunakan komik animasi. Media yang 

dihasilkan menurut ahli materi, ahli media, 

dan ahli pengguna telah terbukti: (1) memiliki 

format yang sangat baik; (2) mengandung 

materi yang sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku; (3) dapat menciptakan komunikasi 

visual yang baik dengan pembacanya; dan (4) 

menggunakan bahasa yang sangat 

komunikatif. Jadi, media pembelajaran komik 

animasi  yang dikembangkan layak 

digunakan sebagai media pembelajaran fisika 

materi gerak untuk siswa SMP kelas 7.  

 

B. Saran 

Walaupun penelitian ini telah dapat 

menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan layak digunakan sebagai 

perangkat pembelajaran fisika bagi siswa 

SMP, namun kelayakannya masih terbatas 

pada penilaian para ahli, sehingga perlu 

dilakukan penelitian lanjutan untuk menguji 

media ini pada proses pembelajaran di kelas 

dengan subjek uji siswa. 

Model media pembelajaran komik animasi 

fisika yang dihasilkan ini hanya menjelaskan 

materi tentang gerak, oleh karena itu perlu 

dikembangkan lebih luas ke materi yang lain. 

Pengembangan lebih luas dapat dilakukan 

melalui penelitian pengembangan atau 

penelitian tindakan kelas.  

Produk yang dihasilkan ini perlu 

diperbandingkan dengan produk lain sebagai 

pembanding. Oleh karena itu perlu 

dikembangkan penelitian eksperimen yang 

membandingkan hasil belajar siswa yang 

menggunakan produk ini dan produk lain.  
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